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ABSTRAK

Latar belakang: Stereoskopis adalah tingkat tertinggi dari penglihatan binokuler.
Gangguan dari penglihatan stereoskopis dapat menurunkan kualitas hidup. Salah
satu faktor yang dapat menyebabkan gangguan penglihatan stereoskopis adalah
kelainan refraksi. Miopia merupakan salah satu kelainan refraksi yang memiliki
prevalensi cukup tinggi dan diperkirakan dapat mempengaruhi penglihatan
stereoskopis.

Tujuan: Mengetahui apakah terdapat perbedaan penglihatan stereoskopis pada
penderita miopia ringan, sedang, dan berat.

Metode: Desain penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain
penelitian cross sectional dan dilaksanakan di klinik Instalasi Rawat Jalan Bagian
IImu Kesehatan Mata RSUP Dr. Kariadi Semarang pada periode Maret 2016
hingga Mei 2016. Subjek penelitian adalah penderita miopia ringan (n=16),
miopia sedang (n=16), dan miopia berat (n=16). Penglihatan stereoskopis dinilai
dengan menggunakan TNO stereo test dengan visus terbaik. Uji statistik
menggunakan uji Kruskal-Wallis dan uji Mann-Whitney.

Hasil: Uji Kruskal-Wallis menunjukan terdapat perbedaan penglihatan
stereoskopis yang bermakna antara penderita miopia ringan, sedang, dan berat.
Penglihatan stereoskopis pada miopia sedang adalah 90 (60-480) detik busur,
lebih buruk secara bermakna dibanding miopia ringan 60 (60-120) detik busur
(p=0,006). Penglihatan stereoskopis pada miopia berat 120 (60-240) detik busur,
juga lebih buruk secara bermakna dibanding miopia ringan (p=0,002). Tidak
terdapat perbedaan penglihatan stereoskopis yang bermakna antara miopia sedang
dan miopia berat (p=0,838).

Kesimpulan: Terdapat perbedaan penglihatan stereoskopis yang bermakna antara
penderita miopia ringan terhadap miopia sedang, dan miopia berat. Penglihatan
stereoskopis pada miopia sedang dan berat lebih buruk secara bermakna
dibanding miopia ringan.

Kata kunci: Penglihatan stereoskopis, miopia, TNO stereo test.
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ABSTRACT

Background: Stereoscopic is the highest level of binocular vision. Disruption of
stereoscopic can reduce the quality of life. One of the factor that can lead to
stereoscopic impairment is refractive error. Myopia is a refractive error that has
high prevalence and can affect stereoscopic vision.

Aim: To determine the difference of the stereoscopic vision among patients with
mild, moderate, and severe myopia.

Methods: The study was observational research with cross sectional design and
conducted at outpatient of Ophtalmology, Dr. Kariadi Hospital Semarang during
March until May 2016. The subject were patients with mild myopia (n=16),
moderate myopia (n=16), and severe myopia (n=16). Stereoscopic vision was
measured using TNO stereotest with corrected visual acuity. The difference of
stereoscopic vision among groups were analyzed using Kruskal-Waliis test and
Mann-Whitney test.

Result: Kruskal-Wallis test showed significant differences of stereoscopic vision
among patients with mild myopia, moderate myopia, and severe myopia.
Stereoscopic vision in patients with moderate myopia were 90 (60-480) arc sec,
significantly worse than in mild myopia 60 (60-120) arc sec (p=0,006).
Stereoscopic vision in patients with severe myopia were 120 (60-240) arc sec,
also significantly worse than in mild myopia (p=0,002). There was no significant
difference of stereoscopic vision among moderate myopia and severe myopia (p =
0.838).

Conclusion: There were significant differences of stereoscopic vision among
patients with mild myopia, moderate myopia, and severe myopia. Stereoscopic
vision in moderate and severe myopia are significantly worse than mild myopia.

Key words: Stereoscopic vision, Myopia, TNO stereotest.
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